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ABSTRAK
Di era digital saat ini, meningkatnya kasus manipulasi laporan keuangan, fraud, dan asimetri
informasi menimbulkan urgensi kuat terhadap penguatan mekanisme pengawasan dalam
perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa transparansi dan keandalan laporan keuangan
belum sepenuhnya tercapai secara optimal di berbagai organisasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran audit dalam meningkatkan transparansi dan keandalan laporan
keuangan guna mendukung akuntabilitas perusahaan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur berbasis sintesis naratif terhadap 20
artikel ilmiah yang relevan dari total 42 artikel yang diidentifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa audit tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme verifikasi laporan
keuangan, tetapi juga membentuk model konseptual yang menghubungkan transparansi,
keandalan informasi, dan akuntabilitas perusahaan. Model tersebut menunjukkan bahwa
audit berperan sebagai instrumen penghubung utama dalam peningkatan kualitas pelaporan
keuangan dan tata kelola perusahaan. Temuan ini menegaskan bahwa audit merupakan
elemen strategis dalam mendukung Good Corporate Governance (GCG), meskipun masih
menghadapi tantangan berupa independensi auditor, keterbatasan pengendalian internal, dan
transformasi digital.

Kata kunci: Audit, Transparansi, Keandalan Laporan Keuangan, Akuntabiitas Perusahaan,
GCG

PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan sarana utama perusahaan dalam

menyampaikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan arus kas
kepada berbagai pemangku kepentingan, seperti investor, kreditur, pemerintah,
dan masyarakat. Informasi tersebut menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan ekonomi sehingga harus disajikan secara relevan, andal, transparan,
dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku (Muktiana et al., 2023).
Namun demikian, berbagai kasus manipulasi laporan keuangan, fraud, serta
asimetri informasi masih sering terjadi dan berpotensi menurunkan tingkat
kepercayaan publik terhadap perusahaan (Nisa & Astuti, 2024).

Meningkatnya kompleksitas aktivitas bisnis dan transformasi digital turut
memperbesar risiko kesalahan maupun penyimpangan dalam penyusunan
laporan keuangan. Dalam kondisi tersebut, audit menjadi mekanisme
pengawasan yang penting karena berfungsi untuk menilai kewajaran laporan
keuangan, menguji kepatuhan terhadap standar akuntansi, serta memberikan
keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material
(Andini et al., 2025). Selain itu, audit juga berperan dalam memperkuat sistem
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pengendalian internal, mendeteksi potensi kecurangan, serta mendorong
penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance(Athabarani et al., 2025).

Organisasi dengan kualitas audit yang unggul seringkali menunjukkan
transparansi yang lebih tinggi, tanggung jawab yang lebih besar, dan
kemampuan untuk mempertahankan kepercayaan publik dan investor
(Nurhikmah & Sisdianto, 2024).

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji peran audit dari berbagai
sudut pandang. (Andini et al., 2025) menyoroti pengaruh kualitas audit terhadap
kualitas pelaporan keuangan. menjelaskan kontribusi audit dalam pencegahan
dan pendeteksian fraud. (Nurhikmah & Sisdianto, 2024) menegaskan bahwa
audit mampu meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan,
sedangkan (Alfia & Isratun Nisa, 2025) membahas transformasi audit berbasis
teknologi dalam meningkatkan efektivitas proses audit. Penelitian lain oleh
(Prananda et al., 2025) bahwa audit berkontribusi terhadap peningkatan
akuntabilitas perusahaan.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih cenderung
membahas fungsi audit secara terpisah atau parsial. Sebagian penelitian hanya
berfokus pada kualitas laporan keuangan, sebagian lainnya menitikberatkan
pada pencegahan fraud, kepercayaan publik, teknologi audit, atau akuntabilitas
perusahaan. Hingga saat ini masih terbatas kajian yang mengintegrasikan peran
audit sebagai mekanisme yang menghubungkan transparansi laporan keuangan,
keandalan informasi keuangan, dan akuntabilitas perusahaan dalam satu
kerangka konseptual yang utuh. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
teoritis (theoretical gap) yang perlu diisi melalui kajian yang lebih komprehensif
mengenai hubungan ketiga aspek tersebut.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas peran audit, sebagian
besar kajian masih berfokus secara parsial, seperti pada kualitas laporan
keuangan, pencegahan fraud, atau kepercayaan investor. Belum banyak
penelitian yang mengintegrasikan seluruh aspek tersebut dalam satu kerangka
konseptual yang menjelaskan hubungan antara audit, transparansi, keandalan
laporan keuangan, dan akuntabilitas perusahaan secara simultan. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang lebih komprehensif untuk mengisi kesenjangan
tersebut.

Untuk mengisi kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Pendekatan ini dipilih
karena isu peran audit tidak hanya berkaitan dengan hubungan antarvariabel
yang bersifat kuantitatif, tetapi juga melibatkan pemahaman konseptual
mengenai fungsi audit, mekanisme pengawasan, transparansi, keandalan laporan
keuangan, serta akuntabilitas perusahaan yang berkembang dalam berbagai
konteks penelitian. Melalui sintesis literatur, penelitian dapat mengintegrasikan
berbagai temuan empiris dan konseptual yang tersebar sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai posisi strategis audit dalam tata
kelola perusahaan modern. Oleh karena itu, studi literatur dinilai lebih relevan
untuk memetakan perkembangan konsep, mengidentifikasi kesenjangan
penelitian, serta membangun model konseptual yang belum banyak dibahas
dalam penelitian sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
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dan mensintesis berbagai temuan penelitian terdahulu mengenai peran audit
dalam meningkatkan transparansi dan keandalan laporan keuangan guna
mendukung akuntabilitas perusahaan. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis berupa pengembangan kerangka konseptual
yang menghubungkan audit, transparansi, keandalan laporan keuangan, dan
akuntabilitas perusahaan secara lebih komprehensif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi

literatur (literature review) melalui sintesis naratif. Tahapan penelitian meliputi
identifikasi topik, penelusuran sumber pustaka, seleksi artikel, ekstraksi data,
dan sintesis temuan penelitian.
Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, Garuda, dan berbagai
jurnal nasional terakreditasi. Artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi yaitu:
1. Membahas audit, transparansi laporan keuangan, kualitas laporan keuangan,
atau akuntabilitas perusahaan.

2. Diterbitkan pada rentang tahun 2020–2025.
3. Tersedia dalam bentuk artikel ilmiah lengkap. Sementara itu, artikel yang
tidak relevan dengan fokus penelitian atau memiliki pembahasan yang
berulang dikeluarkan dari proses analisis (Sari et al., 2025) .

Dari hasil penelusuran diperoleh 42 artikel, kemudian dilakukan proses
penyaringan sehingga diperoleh 20 artikel yang memenuhi kriteria dan
digunakan sebagai sumber utama penelitian. Untuk meminimalkan bias
pemilihan referensi (cherry-picking), seluruh artikel dievaluasi berdasarkan
relevansi tema, kualitas publikasi, dan keterkaitan dengan tujuan penelitian.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan
sintesis naratif untuk mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, serta
perkembangan konsep mengenai peran audit dalam meningkatkan transparansi,
keandalan laporan keuangan, dan akuntabilitas perusahaan (Nurmayasari et al.,
2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sintentis Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Sintetis Penelitian Terdahulu
Peneliti Fokus Penelitian Temuan Utama

(Andini et al.,
2025)

Kualitas audit dan
pelaporan keuangan.

Audit meningkatkan kredibilitas
dan transparasi laporan
keuangan.

(Athabarani et al.,
2025)

Sistem pengendalian
internal

Pengendalian internal yang baik
mendukung kulitas laporan
keuangan.

(Putri & Ryketeng,
2025)

Audit internal dan
fraud

Audit berperan dalam
pencegahan serta pendektesian
fraud.

(Nurhikmah &
Sisdianto, 2024)

Kepercayaan publik Audit meningkatkan kepercayaan
publik terhadap laporan
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Peneliti Fokus Penelitian Temuan Utama
keuangan.

(Alfia & isratun
Nisa, 2025)

Audit berbasisi
teknologi

Teknologi digital meningkatkan
efektifiats dan evesiensi audit.

(Prananda et al.,
2025)

Akuntabilitas
perusahaan

Audit berkontribusi terhadap
peningkatan tranparansi dan
akuntabilitas.

Berdasarkan sintesis pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar penelitian terdahulu menempatkan audit sebagai instrumen yang
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan tata kelola perusahaan.
Namun demikian, kajian tersebut masih bersifat parsial dan belum
mengintegrasikan transparansi, keandalan laporan keuangan, dan akuntabilitas
perusahaan dalam satu kerangka konseptual yang komprehensif. Kondisi ini
menunjukkan adanya research gap yang kemudian menjadi dasar
pengembangan kajian dalam penelitian ini.
Peran Audit dalamMeningkatkan Transparansi Laporan Keuangan

Temuan dari tinjauan literatur menunjukkan bahwa audit sangat penting
untuk meningkatkan transparansi laporan keuangan perusahaan. Transparansi
dalam pelaporan keuangan mewakili komitmen perusahaan untuk menyediakan
informasi keuangan yang jujur, komprehensif, dan akurat kepada para
pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditor, pemerintah, dan publik.
Laporan keuangan yang transparan memungkinkan pihak eksternal untuk
mengevaluasi status dan kinerja keuangan perusahaan.

Selama proses audit, auditor memeriksa bukti transaksi, sistem akuntansi,
dan pengendalian internal perusahaan untuk memverifikasi bahwa laporan
keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang relevan. Audit independen
memaksa perusahaan untuk lebih teliti dalam penyusunan laporan keuangan,
sehingga meningkatkan kualitas dan keandalan informasi yang dihasilkan.
Penelitian (Andini et al., 2025) menjelaskan bahwa audit independen dapat
meningkatkan kredibilitas dan transparansi laporan keuangan perusahaan.

Peran Audit dalamMeningkatkan Keandalan Laporan Keuangan
Audit sangat penting untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan

perusahaan. Laporan keuangan yang dapat diandalkan menunjukkan bahwa
informasi yang diberikan kredibel, relevan, dan secara akurat mewakili kondisi
sebenarnya perusahaan. Laporan keuangan yang akurat sangat penting bagi
investor dan pemangku kepentingan eksternal, karena laporan tersebut menjadi
dasar pengambilan keputusan ekonomi.

Auditor memeriksa dokumen transaksi, metode pencatatan, dan sistem
pengendalian internal perusahaan selama proses audit untuk mengurangi risiko
kesalahan pencatatan dan kesalahan penyajian besar. Audit dapat mengurangi
kemungkinan manipulasi laporan keuangan dan meningkatkan kualitas
informasi yang diungkapkan kepada publik. Akibatnya, laporan keuangan
bersertifikat memiliki keandalan yang lebih tinggi daripada laporan keuangan
yang tidak diaudit (Sakinah et al., 2025).

Audit sebagai Pendukung Akuntabilitas Perusahaan
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Audit secara intrinsik terhubung dengan tanggung jawab perusahaan.
Akuntabilitas perusahaan mencakup kewajiban perusahaan atas semua operasi
dan pengelolaan sumber daya yang berkaitan dengan pemangku kepentingan.
Audit memungkinkan organisasi untuk membuktikan bahwa laporan keuangan
mereka telah melalui pengawasan objektif dan independen, sehingga menjamin
akuntabilitas (Prananda et al., 2025).

Audit membantu organisasi dalam meningkatkan mekanisme
pengendalian internal, memperkuat kepatuhan terhadap peraturan, dan
mengurangi risiko penipuan dan penyalahgunaan kekuasaan. Selain itu, audit
memfasilitasi penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik
melalui pengawasan yang profesional dan transparan. Organisasi dengan audit
yang unggul seringkali menunjukkan peningkatan akuntabilitas dan lebih mahir
dalam mempertahankan kepercayaan investor dan publik (Nurhikmah &
Sisdianto, 2024).

Pengaruh Audit terhadap Kepercayaan Investor dan Pemangku
Kepentingan

Audit berkualitas membantu baik perusahaan maupun pihak eksternal
yang menggunakan laporan keuangan untuk pengambilan keputusan. Investor,
kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya menginginkan informasi yang tepat
dan dapat diandalkan sebelum berinvestasi atau memberikan pendanaan kepada
suatu perusahaan. Dalam kondisi ini, laporan keuangan yang diaudit
memberikan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan laporan
keuangan yang tidak diaudit (Pasaribu & Soeratin, 2024).

Audit berfungsi untuk mengurangi ketidakseimbangan pengetahuan
antara manajemen dan pemangku kepentingan eksternal. Manajemen, sebagai
entitas yang bertanggung jawab untuk menyiapkan laporan keuangan, memiliki
lebih banyak informasi daripada investor dan kreditor. Akibatnya, auditor
independen sangat penting dalam menjamin bahwa informasi yang diungkapkan
kepada publik secara akurat mewakili keadaan sebenarnya. Peningkatan kualitas
audit berkorelasi positif dengan peningkatan kepercayaan investor terhadap
organisasi.

Peningkatan kepercayaan investor dapat memberikan efek
menguntungkan bagi perusahaan, termasuk peningkatan minat investasi,
peningkatan akses ke modal, dan peningkatan valuasi pasar. Jika laporan
keuangan tidak akurat, kepercayaan investor dapat menurun, yang mungkin
menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Akibatnya, audit memainkan fungsi
penting dalam mempertahankan hubungan antara organisasi dan pemangku
kepentingannya (Alvionita et al., 2025).

Peran Audit dalamMendukung Good Corporate Governance
Good Corporate Governance (GCG) menekankan pentingnya untuk

membangun perusahaan yang kuat dan berkelanjutan. Nilai-nilai GCG adalah
keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan keadilan. Sistem
pengawasan yang efektif, termasuk audit, diperlukan untuk
mengimplementasikan konsep-konsep ini.

Audit membantu organisasi dalam menilai efektivitas mekanisme
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pengendalian internal mereka dan memastikan kepatuhan terhadap persyaratan
yang relevan. Melalui hasil audit, manajemen dapat mengetahui kelemahan yang
terdapat dalam sistem perusahaan dan melakukan perbaikan secara
berkelanjutan. Selain itu, audit juga mendorong terciptanya budaya kerja yang
lebih disiplin, transparan, dan bertanggung jawab.

Dengan adanya audit yang efektif, perusahaan dapat menerapkan tata
kelola perusahaan yang baik sehingga mampu meningkatkan kinerja organisasi
serta menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan (Ningsih et al., 2025).

Audit Sebagai Sarana Pencegahan Kecurangan (Fraud)
Fraud merupakan salah satu risiko terbesar yang dapat mengganggu

keberlangsungan perusahaan. Hasil kajian menunjukkan bahwa audit memiliki
peran penting dalam mencegah dan mendeteksi terjadinya kecurangan.

Prosedur audit memungkinkan auditor mengidentifikasi indikasi
penyimpangan melalui pengujian transaksi, analisis data, dan evaluasi sistem
pengendalian internal. Keberadaan audit secara rutin juga memberikan efek
psikologis berupa peningkatan kesadaran pegawai bahwa setiap aktivitas dapat
diperiksa sewaktu-waktu.

Namun demikian, audit tidak dapat menjamin bahwa seluruh bentuk
fraud dapat terdeteksi. Oleh karena itu, efektivitas pencegahan fraud
memerlukan dukungan sistem pengendalian internal yang kuat, budaya etika
organisasi, serta komitmen manajemen terhadap integritas (Bangun et al., 2024).

Peran Audit di Era Digitalisasi Bisnis
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang

signifikan terhadap sistem pengelolaan keuangan perusahaan. Saat ini, sebagian
besar perusahaan telah menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis
digital dalam proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Kondisi tersebut
memberikan kemudahan dalam pengelolaan data, namun juga menimbulkan
risiko baru yang berkaitan dengan keamanan informasi dan potensi kejahatan
siber.

Dalam menghadapi perubahan tersebut, auditor dituntut untuk memiliki
kemampuan yang memadai dalam memanfaatkan teknologi audit berbasis
digital. Penggunaan perangkat lunak audit, analisis data, dan sistem monitoring
elektronik dapat membantu auditor meningkatkan efektivitas proses
pemeriksaan serta mempercepat identifikasi risiko dan penyimpangan. Audit
berbasis teknologi juga memungkinkan proses pengujian data dilakukan secara
lebih luas dan mendalam dibandingkan metode audit konvensional.

Selain meningkatkan efisiensi, pemanfaatan teknologi dalam audit dapat
menghasilkan temuan yang lebih akurat dan objektif. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi auditor dalam bidang teknologi informasi menjadi
kebutuhan yang sangat penting agar fungsi audit tetap relevan dalam
menghadapi perkembangan dunia bisnis modern (Nisaa et al., 2024).

Kontribusi Audit terhadap Peningkatan Nilai Perusahaan
Audit yang berkualitas tidak hanya memberikan manfaat dalam bentuk

peningkatan kualitas laporan keuangan, tetapi juga berkontribusi terhadap
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peningkatan nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan yang
transparan dan andal cenderung memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih
tinggi dari investor dan kreditur. Kepercayaan tersebut dapat meningkatkan
minat investasi serta mempermudah perusahaan dalam memperoleh sumber
pendanaan.

Selain itu, organisasi yang membangun sistem audit yang efisien sering
kali menunjukkan tingkat risiko yang lebih rendah karena kemampuan mereka
untuk segera mengungkap berbagai masalah. Hal ini dapat meningkatkan
reputasi pasar perusahaan dan memberikan nilai tambah bagi pemegang saham.
Akibatnya, audit berfungsi tidak hanya sebagai mekanisme pemantauan tetapi
juga sebagai katalisator bagi pengembangan berkelanjutan dan keunggulan
kompetitif perusahaan (Butar-Butar et al., 2025).

Implikasi Audit terhadap Keberlanjutan Perusahaan
Dalam lanskap bisnis yang semakin kompetitif, organisasi harus

memastikan keberlanjutan operasional yang berkelanjutan. Komponen kunci
yang mendorong keberlanjutan perusahaan adalah aksesibilitas data keuangan
yang berkualitas tinggi dan dapat diandalkan. Audit sangat penting untuk
memverifikasi bahwa laporan keuangan secara akurat mewakili status aktual
perusahaan.

Proses audit memungkinkan perusahaan untuk menemukan berbagai
risiko yang dapat mengganggu aktivitas operasional. Audit memfasilitasi
identifikasi kekurangan dalam sistem pengendalian internal, memungkinkan
organisasi untuk menerapkan tindakan perbaikan tepat waktu. Selain itu, audit
meningkatkan citra perusahaan dengan memperkuat kepercayaan investor,
kreditor, dan publik (Awaludin & Hasanudin, 2025).

Audit berfungsi sebagai mekanisme untuk mengevaluasi laporan
keuangan dan sebagai ukuran untuk memfasilitasi pengembangan dan
keberlanjutan jangka panjang perusahaan.

Kendala dalam Penerapan Audit
Penelitian literatur menunjukkan bahwa beberapa tantangan masih ada

dalam pelaksanaan audit di dalam organisasi. Beberapa organisasi masih
memandang audit hanya sebagai persyaratan peraturan, yang menyebabkan
penggunaan fungsi audit yang kurang optimal sebagai mekanisme tata kelola
perusahaan. Independensi auditor yang tidak memadai, pengendalian internal
yang kurang memadai, dan berkurangnya kemampuan sumber daya manusia
merupakan variabel yang dapat memengaruhi efektivitas audit (Hanifah et al.,
2023).

Kemajuan teknologi dan digitalisasi sistem informasi keuangan
menghadirkan masalah baru bagi auditor. Auditor harus meningkatkan
profesionalisme mereka dan beradaptasi dengan kemajuan teknologi untuk
menjamin prosedur audit yang sukses dan efisien. Penggunaan teknologi audit
digital dapat meningkatkan kualitas audit laporan keuangan, menghasilkan hasil
audit yang lebih tepat dan dapat diandalkan (Khaerullah et al., 2025).

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa audit memiliki peran
strategis dalam membangun transparansi, meningkatkan keandalan laporan
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keuangan, memperkuat akuntabilitas perusahaan, serta mendukung
implementasi Good Corporate Governance. Temuan ini menghasilkan suatu
model konseptual bahwa audit berfungsi sebagai penghubung antara kualitas
pelaporan keuangan dan peningkatan kepercayaan pemangku kepentingan.

Dibandingkan penelitian sebelumnya, kajian ini memberikan perspektif
yang lebih komprehensif karena mengintegrasikan berbagai fungsi audit dalam
satu kerangka pembahasan yang utuh. Dengan demikian, audit tidak hanya
dipandang sebagai alat verifikasi laporan keuangan, tetapi juga sebagai
instrumen strategis yang mendukung keberlanjutan perusahaan dan tata kelola
yang baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan kajian literatur, audit memiliki peran penting dalam

meningkatkan transparansi dan keandalan laporan keuangan sehingga
mendukung akuntabilitas perusahaan. Melalui pemeriksaan yang independen,
audit memastikan laporan keuangan disajikan secara wajar, relevan, dan sesuai
standar akuntansi yang berlaku.

Selain itu audit berkontribusi dalam memperkuat pengendalian internal,
mencegah fraud, meningkatkan kepercayaan investor, serta mendukung
penerapan Good Corporate Governance (GCG). Namun, efektivitas audit masih
menghadapi tantangan seperti independensi auditor, kelemahan sistem
pengendalian internal, dan perkembangan teknologi yang menuntut peningkatan
kompetensi auditor.

Penelitian ini masih terbatas pada studi literatur, sehingga penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan empiris untuk menguji
pengaruh audit terhadap variabel terkait.

Implikasi Kebijakan yaitu:
1. Perusahaan perlu memperkuat audit internal untuk meningkatkan

transparansi laporan keuangan.
2. Auditor perlu meningkatkan kompetensi dalam teknologi audit

digitalor.
3. Regulator perlu memperketat standar independensi auditor untuk

meningkatkan kualitas audit.
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